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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal guna mendapatkan gambaran
yang jelas untuk memudahkan dan memperjelas dalam
memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait
dengan tujuan skripsi ini. Pemberian penegesan judul
bertujuan agar pembaca memperoleh gambaran yang jelas dari
makna yang dimaksud. Dengan penegasan tersebut
diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap
pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan,
disamping itu langkah ini merupakan proses pemaknaan
terhadap pokok permasalahan yang akan di bahas. Adapun
judul skripsi ini adalah “Analisis Pengaruh Kondisi Makro

Ekonomi Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank

Umum Syariah Tahun 2017-2020”. Untuk itu perlu uraian

pengertian dari istilah-istilah penting yang terdapat pada judul

tersebut sebagai berikut:

1. Analisis yang dimaksud di sini yaitu analisis data yang
memiliki pengertian sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam katagori, menjabarkan ke dalam unitunit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana Yyang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.!

! Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: CV ALFABETA,
2016). h.402



2. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari
sesuatu, orang, benda dan sebagainya yang berkuasa atau
yang berkekuatan gaib dan sebagainya.?

3. Kondisi adalah pernyataan, keadaan atau sesuatu
pernyataan yang dapat dilihat atau dirasakan dan diukur
oleh indera manusia.®

4. Makro Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku
perekonomian secara keseluruhan atau secara agregat,
ruang lingkup makro ekonomi meliputi kemakmuran dan
resesi, output barang dan jasa perekonomian, laju
pertumbuhan output, laju inflasi, dan pengangguran;
neraca pembayaran dan nilai kurs.*

5. Laba Operasional merupakan Selisih antara laba kotor
dan beban usaha disebut laba usaha (income from
operation) atau laba operasi.”> Laba operasi merupakan
suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal dari
kegiatan operasional bank.®

6. Bank Umum Syariah adalah Bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah islam.’

Maksud dari judul diatas secara keseluruhan yaitu untuk
mengetahui apakah Makro ekonomi mulai dari Inflasi, Bl
Rate, Pendapatan Domestik Bruto,dan  Nilai Tukar
berpengaruh terhadap laba operasional pada Bank Umum
Syariah. Pada penelitian skripsi ini ada beberapa alasan
penulis memilih judul skripsi “Analisis Pengaruh Kondisi
Makro Ekonomi Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank
Umum Syariah Tahun 2017-2020”. Untuk mengangkat

2 Suharso, Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi lux
(Semarang: Widya Karya, 2017), h. 369.

3 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.159.

4 Ali lbrahim Hasyim, Makro ekonomi Edisi Pertama (Jakarta: KENCANA,
2016), h. 1.

® Soemarso, S. R, Akutansi Suatu Pengantar, buku I, ed.ke-5 (Jakarta:
Salemba Empat, 2004), h. 227

® Ismail, Akuntansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta:
Prenadamedia Group), Cet. Ke-5, 2015, h. 20.

" Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah? (Bogor: Galia
Indonesia cet.1, 2005), h. 33.



beberapa permasalahan dalam judul tersebut berupa alasan
objektif dan subjektif, yaitu :
1. Alasan Objektif
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
melanjutkan  penelitian sebelumnya yang berjudul
Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi Terhadap
Perubahan Laba Operasional Bank Umum Syariah Tahun
2016-2018. Tujuan mendasar dan utama perbankan adalah
memperolen  keuntungan  optimal dengan jalan
memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat.
Sebagai lembaga yang mengedepankan kepercayaan, bank
syariah harus dapat menjaga kinerja keuangannya dengan
baik dalam operasionalnya dan disamping itu sebagai
lembaga yang profit oriented seperti lembaga keuangn
lainnya, kesehatan kinerja keuangan bank syariah sangat
penting, terutama tingkat profitabilitasnya. Pada sisi lain
kenaikan harga-harga (inflasi) yang dibarengi kenaikan
suku bunga telah mendorong biaya produksi naik.
Konsekuensi kenaikan biaya produksi ialah kenaikan
harga jual sehingga produsen dan pedagang secara
umum  cenderung  mengurangi  output  atau
persediaannya, pengurangan output dan produksi
berarti mengurangi pendapatan perusahaan. Di sisi
perbankan, apabila industri mengalami kesulitan akibat
meningkatnya biaya produksi, dikhawatirkan akan
berdampak pada semakin meningkatnya NPL/NPF
sektor industri. Inflasi, Bl rate, dan pendapatan nasional
(GDP) merupakan indikator yang sering dan umum
digunakan untuk melihat kondisi makro ekonomi.
Makro ekonomi dapat digunakan untuk menganalisis cara

terbaik untuk memengaruhi target-target
seperti pertumbuhan  ekonomi, stabilitas harga, tenaga
kerja dan pencapaian keseimbangan neraca yang

berkesinambungan. Alasan saya untuk memilih judul ini
yaitu untuk mencoba menjelaskan faktor-faktor makro
ekonomi seperti variabel GDP, variabel inflasi dan


https://id.wikipedia.org/wiki/Pertumbuhan_ekonomi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Stabilitas_harga&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kerja
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kerja
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keseimbangan_neraca&action=edit&redlink=1

variabel Bl Rate yang mempengaruhi laba operasional
bank umum syariah.

2. Alasan Subjektif

Bagi penulis dan pembaca memberikan
pengetahuan mengenai kondisi Makro Ekonomi
Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank Umum
Syariah, dalam kurun waktu jangka pendek maupun
jangka panjang. Selain itu judul yang diajukan sesuai
dengan jurusan penulis dan relevansi dengan ilmu yang
penulis pelajari dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Sebagai lembaga yang mengedepankan
kepercayaan, bank syariah harus dapat menjaga kinerja
keuangannya dengan baik dalam operasionalnya.
Sehubungan dengan kepercayaan masyarakat, maka bank
syariah harus mempunyai permodalan yang memadai,
sarana manajemen permodalan yang dapat
mengembangkan earning asset, serta dapat menjaga tingkat
profitabilitas dan likuiditas. Pada sisi lain kenaikan harga-
harga (inflasi) yang bersamaan dengan kenaikan suku
bunga telah mendorong biaya produksi naik. Konsekuensi
kenaikan biaya produksi ialah kenaikan harga jual sehingga
produsen dan pedagang secara umum cenderung
mengurangi output atau persediaannya, pengurangan
output dan produksi berarti mengurangi pendapatan
perusahaan dan juga mengurangi tenaga kerja, dampaknya
dapat terjadi pengangguran, Tingkat inflasi tinggi, suku
bunga naik, kemiskinan bertambah, tingkat pengangguran
meningkat dan pertumbuhan ekonomi merosot. Akibatnya
pengeluaran untuk biaya operasional dan produksi menjadi
meningkat, sehingga tidak jarang kondisi tersebut
menyebabkan kredit macet meningkat dan rasio kecukupan



modal bank serta profitabilitas turun dan akhirnya
pengusaha kesulitan likuiditas. Dalam pelaksanaan
kegiatan operasionalnya, bank tidak terlepas dari pengaruh
kondisi perekonomian.? Dalam bukunya, Sukirno
menuliskan bahwa faktor makro ekonomi terdiri dari
produk domestik bruto, produk nasional bruto, tingkat
pertumbuhan  ekonomi,  tingkat inflasi, tingkat
pengangguran, nilai tukar valas, jumlah uang beredar dan
suku bunga. Penelitian ini menggunakan faktor makro
ekonomi vyaitu inflasi, suku bunga dan produk domestik
bruto sesuai penelitian terdahulu sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi laba  operasional bank  syariah.
Profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar bank, misalnya
kondisi perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang
dan pasar modal, kebijakan pemerintah, dan peraturan
Bank Indonesia. Sedangkan faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya
produk bank , kebijakan suku bunga atau bagi hasil di bank
syariah, kualitas layanan, dan reputasi bank. Ukuran yang
sering dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya
manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh
perusahaan, nantinya laba ini akan dipergunakan oleh
perusahaan untuk kelangsungan hidupnya, jadi laba sangat
penting bagi perusahaan.®

Pada teori makro ekonomi dan inflasi selalu
berkaitan dengan jumlah uang yang beredar dan kebijakan
moneter yang diambil pemerintah melalui bank sentral.
Pemerintah bisa mengendalikan jumlah uang yang beredar
dengan mempengaruhi proses penciptaan uang. Salah satu

® Swandayani, D. M., & Kusumaningtias, R, “Pengaruh Inflasi, Suku
Bunga, Nilai Tukar Valas Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2005-2009,” Akrual, Vol.3 No.2 (2012): h.
147-166.

° Veithzal, Rivai, Bank and Financial Institute Management, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 408.



cara yang dapat dilakukan adalah dengan kebijakan
moneter melalui tingkat suku bunga sehingga jumlah uang
yang beredar bisa dikontrol. Melalui tingkat bunga inilah
pemerintah dapat mempengaruhi pengeluaran investasi,
permintaan agregat, tingkat harga serta GDP riil. Selain itu
pemerintah juga dapat mengatur tingkat suku bunga Bank

Indonesia atau Bl rate dengan begitu keuntungan bank dari

sisi bunga sangat ditentukan kondisi makro ekonomi serta

regulasi atau kebijakan pemerintah.

Perbankan adalah satu lembaga yang melaksanakan
tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang
(funding), meminjamkan uang (financing), dan
memberikan jasa pengiriman uang (Service)."® Bank
syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan
operasionalnya berasarkan prinsip syariah, yaitu aturan
perjanjian (akad) berdasarkan hukum Islam antara bank
dan pihak lain (nasabah) untuk penyimpanan dana dan
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah.'* Sistem bagi
hasil yang digunakan bank syariah merupakan sistem yang
saling berbagi dalam risiko antara peminjam dana dan yang
meminjamkan dana serta pembagian keuntungan sesuali
dengan kesepakatan.

Abdul Ghofur Anshori menekankan prinsip-prinsip
yang melandasi operasional lembaga keuangan Islam
meliputi:

1. Prinsip ta’awun (tolong menolong) Yaitu prinsip saling
membantu sesama dalam meningkatkan taraf hidup
melalui mekanisme kerjasama ekonomi bisnis. Hal ini
sesuai dengan anjuran Al-Qur’an dalam Surat Al-
Maidah ayat 2 yang berbunyi :

0 Abdul Muhith, “Sejarah Perbankan Syariah, Attanwir Jurnal Kajian
Keislaman dan Pendidikan,” Vol. I, No. 2, (2012): h.72.

= Ascarya, Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran umum, Seri
Kebansentralan; 4 (Jakarta: Pusat pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK)
Bank Indonesia, 2005), h. 1.



5 AT s Al e L Y e ol @le

on b &4 A T el e V3 23T 5 il
Hed iin g Y5 el s Bl 5505 e
Je 56 ass of AT a2 2S5 o 43

3‘5 AT 1,87 0534% rﬁ‘ Je T V5 Gk Al
(Q.S. Al-Maidah: 2) £Yy Ol us A

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidil haram,
mendorongmu  berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya”.

Prinsip tijaroh (bisnis) Yaitu prinsip mencari laba
dengan cara yang dibenarkan oleh syariah. Lembaga
keuangan syariah harus dikelola secara professional
sehingga dapat mencapai prinsip efektif dan efisien.
Prinsip menghindari iktinaz (penimbunan uang) Yaitu
menahan uang supaya tidak berputar, sehinggga tidak
memberikan manfaat kepada masyarakat umum. Hal
ini jelas terlarang, karena dapat menyebabkan
terhentinya perekonomian.



4. Prinsip pelarangan riba Yakni menghindari setiap
transaksi ekonomi dan bisnisnya dari  unsur ribawi
dengan menggantikannya melalui mekanisme Kkerja
sama (mudharabah) dan jual beli (al-buyu). Hal ini
ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-
Bagarah ayat 275 yang berbunyi :

«hm S 2585 WS N1 5258 Y T3l 6,15 Gl

A Jie C.,J\ ) \js\s ”‘L A5 ol g e AN
«-553 oo ey e (15 \3.3:3\ P55 wl A s
A5 3k 35 ] Jysesly Gle v L st

A

(QS. Al-  4YVYo¥ @@;Q,@@“jw NOUSA
Bagarah:275)
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri, melaikan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama degan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya ™.

5. Prinsip pembayaran zakat Disamping sebagai lembaga
bisnis, lembaga keuangan syariah juga menjalankan
fungsinya sebagai lembaga sosial. la menjalankan
fungsi sebagai lembaga amil zakat, baik yang
bersumber dari dalam maupun dari luar.*?

‘“

12 Trisadini,et al, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Ce.
Ke-2, 2015), h. 4.



Di Indonesia, bank syariah muncul pertama kali pada tahun 1992
dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia BMI bank syariah
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang sesuai dengan
prinsip Perbankan Syariah agama islam yang dianutnya, khususnya
yang berkaitan dengan pelarangan praktek riba, kegiatan yang bersifat
spekulatif yang non produktif yang serupa dengan perjudian,
ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi,
sera keharusan penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan
usaha yang etis dan halal secara syariah. Perkembangan bank syariah
yang pesat baru terasa semenjak era reformasi pada akhir 1990-an,
setelah pemerintah dan Bank Indonesia memberikan komitmen besar
dan menempuh berbagai kebijakan untuk mengembangkan bank
syariah, Kkhususnya sejak perubahan undang-undang perbankan
dengan UU No. 10 tahun 1998. Sejak dikeluarkannya ketentuan
Bank Indonesia yang memberi izin untuk pembukaan bank syariah
yang baru maaupun izin kepada bank konvensional untuk
mendirikan suatu unit usaha syariah (UUS). Semenjak itu bank
syariah tumbuh dimana-mana seperti jamur di musim hujan.*® Pada
periode tahun 1992-1998 hanya ada satu unit bank syariah,
pada tahun 2005 jumlah bank syariah di Indonesia telah
bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah dan
17 unit usaha syariah. Sementara itu jumlah Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) hingga akhir tahun
2004 bertambah menjadi 88 buah.**

Variabel Makro Ekonomi merupakan cabang dari
ekonomi yang mempelajari aspek-aspek ekonomi dalam
lingkup agregat atau menyeluruh atau luas seperti
pendapatan  nasional, inflasi, pengangguran atau
kesempatan Kkerja, kependudukan, neraca pembayaran
internasional, investasi masyarakat, tingkat bunga, jumlah
uang beredar, utang pemerintah, dan lain-lain. Pada
dasarnya pemerintah melakukan kebijakan makro ekonomi
adalah untuk mencapai:

1% Ascarya, Diana Yumanita, h. 3.
14 adiwarman, A. Karim, h. 25
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a. Peningkatan kapasitas produksi nasional yang tinggi
(high capacity)

b. Mencapai tingkat pendapatan nasional yang tinggi,
economic growth atau pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi

c. Stabilitas ekonomi (economic stability): inflasi
terkendali, angka pengangguran rendah, atau membuka
kesempatan kerja yang luas

d. Neraca pembayaran yang menguntungkan (favorable
balance of payment)

e. Distribusi pendapatan yang lebih merata dan adil
(equalization).*

Dalam tahun 1929-1932 terjadi kemunduran
ekonomi diseluruh dunia, yang bermula dari kemorosatan
ekonomi di Amerika Serikat, Periode tersebut dinamakan
the Great Depression. Pada puncak kemerosotan ekonomi
itu, seperempat dari tenaga kerja di Amerika Serikat
menganggur dan pendapatan nasionalnya mengalami
kemerosotan yang sangat tajam. Kemunduran ekonomi
yang serius itu meluas ke seluruh dunia. Hal tersebut
mendorong seorang ahli ekonomi Inggris yang terkemuka
pada masa tersebut, yaitu John Maynard Keynes
mengemukakan pandangan tentang teori makro ekonomi
yang ditulis dalam bukunya yang berjudul: The General
Theory of Employenment, Interest and Money.'®

Keynes menerangkan bahwa pemerintah harus
melakukan campur tangan dalam mengendalikan
perekonomian nasional dengan kebijakan-kebijakan secara
aktif sehingga mempengaruhi gerak perekonomian.
Pentingnya peran pemerintah dalam perekonomian
sebenarnya telah diungkapkan oleh Ibnu Khaldun, Ibnu
Khaldun menyatakan bahwa pemerintah adalah pasar

5 Muh Abdul Halim, Teori Makro ekonomi, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
Cet. Ke-3, 2018), h. 2.

18 sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, Cet. Ke-23, 2015), h. 7.
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terbesar dalam hal pendapatan dan penerimaan.*’ Analisa
makro ekonomi merupakan analisis terhadap faktor-faktor
eksternal yang bersifat makro, yang berupa peristiwa-
peristiwa yang terjadi di luar perusahaan, sehingga tidak
dapat dikendalikan secara langsung oleh perusahaan.
Lingkungan makro ekonomi akan mempengaruhi
operasional perusahaan yang dalam hal ini keputusan
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja
keuangan perbankan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
suatu keputusan manajemen perusahaan perbankan adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat
dikaitkan dengan pengambilan kebijakan dan strategi
operasional bank. Sementara faktor eksternal (faktor yang
berasal dari luar perusahaan), meliputi kebijakan moneter,
fluktuasi nilai tukar, dan tingkat inflasi, volatilitas tingkat
bunga, dan inovasi instrument keuangan.

Dua tahun berturut-turut, ekonomi dunia terus
mengalami  perlambatan, Perekonomian dunia dilanda
berbagai macam gejolak ekonomi seperti perang dagang
Amerika Serikat dan Tiongkok, perang geopolitik, dan
perlambatan ekonomi di berbagai negara, dan gejolak
ekonomi lainnya. Di tahun 2019, perlambatan ekonomi dunia
masih terjadi, menurut IMF (2020), perekonomian dunia pada
tahun 2019 tumbuh sebesar 2,9 persen atau mengalami
pertumbuhan yang melambat dibandingkan dua tahun
sebelumnya yaitu 3,9 persen pada tahun 2017 dan 3,6 persen
pada tahun 2018. Nilai pertumbuhan ekonomi dunia tahun
2019 ini juga dibawah prediksi IMF pada April 2019 yang
menyatakan bahwa ekonomi dunia tumbuh sebesar 3,3
persen.”® Adanya pergeseran struktural pada perekonomian
global turut andil dalam menyebabkan belum kuatnya
perekonomian dunia. Banyak negara yang memberlakukan
kebijakan yang berorientasi pada domestik, meningkatnya

17 Adiwarman Karim, Makro ekonomi Islami, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, Cet. Ke-7,2014), h. 24.

18 Samuel Banurea, “Ekonomi Indonesia dan Permasalahannya,” Jurnal
Akutansi Manajemen Madani, Vol. 7, no. 1, (2021): hal. 17.
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volatilitas arus modal dunia, semakin pesatnya perkembangan
ekonomi digital, perubahan perilaku kegiatan ekonomi terkait
respon perkembangan digital dalam ekonomi, serta
terintegrasinya berbagai kebijakan yang menyatu, merupakan
bentuk pergeseran struktural yang terjadi. Terjadinya
perlambatan ekonomi dunia terindikasi dari melambatnya
pertumbuhan ekonomi di beberapa negara maju.

Sementara itu, inflasi di negara maju cenderung
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan inflasi tahun
2018. Hal ini sudah sesuai dengan prediksi IMF (April, 2020)
yang menyatakan akan adanya penurunan laju inflasi di
negara maju. Namun demikian, besaran angka inflasinya
ternyata sedikit dibawah prediksi yaitu inflasi 2019 sebesar
1,4 persen berbanding prediksinya sebesar 1,6 persen.
Turunnya nilai inflasi terjadi di hampir seluruh negara maju
seperti Amerika Serikat, Jepang, Inggris, Kanada, Korea,
Australia dan rata-rata negara maju di Kawasan Eropa. Hanya
Belanda yang mencatatkan adanya peningkatan laju inflasi
dari 1,6 persen pada tahun 2018 menjadi 2,7 persen di tahun
2019. Sementara itu, inflasi di negara berkembang
menunjukkan adanya peningkatan laju inflasi, secara umum
laju inflasi negara berkembang mencapai 5,0 persen atau
meningkat sekitar 0,2 poin persen bila dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai 4,8 persen. Kenaikan laju
inflasi di tahun 2019 ini juga sesuai prediksi IMF (April,
2019), namun ternyata lebih tinggi dari prediksi awal sebesar
4,9 persen.® Walaupun demikian, Kawasan Timur Tengah
dan Asia Tengah masih menjadi kawasan dengan laju inflasi
tertinggi di negara berkembang. Hal ini disebabkan kenaikan
harga masih terjadi akibat masih terjadinya ketegangan
geopolitik di kawasan ini. Melemahnya Ekonomi Dunia
Akibat Pandemi COVID-19.

Dampak dari pandemi Covid-19 di beberapa negara
adalah diberlakukan kebijakan pembatasan kegiatan manusia

Phttps:/vww.imf.orglen/Search#q=prediksi%20inflasi%20pada%20tahun
9%202019%20prediksi&sort=relevancy
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dan bahkan pemberlakuan lockdown di negara masing-
masing. Pembatasan  kegiatan ini  bertujuan  untuk
menghentikan dan menghambat potensi penyebaran virus
agar tidak menyebar secara luas, namun pemberlakuan
kebijakan ini mempunyai dampak pada melemahnya kinerja
ekonomi. Pembatasan kegiatan yang dilakukan telah
menghentikan ~ kegiatan ~ ekonomi  masyarakat  dan
menghambat kegiatan produksi dan distribusi barang.
Kegiatan ekonomi yang terbatas tidak hanya pada kegiatan di
dalam negeri tetapi kegiatan ekonomi yang berhubungan
dengan luar negeri seperti ekspor dan impor.

Beberapa permasalahan yang muncul harus disikapi
dan diatasi oleh pemerintah sehingga dapat diminimalkan
efek buruk permasalahan tersebut pada perekonomian.
Dikutip dari berbagai sumber, tantangan dan hambatan
masalah ekonomi yang harus dihadapi Indonesia yaitu masih
terjadinya ketidakpastian serta perlambatan ekonomi global,
defisit transaksi berjalan dan defisit neraca perdagangan,
melambatnya pertumbuhan kredit, melambatnya investasi
asing dan investasi dalam negeri, dampak tidak tercapainya
target penerimaan pajak, potensi melemahnya konsumsi
masyarakat karena kenaikan iuran BPJS Kesehatan,
pengurangan subsidi energi kenaikan cukai rokok. Sementara
pada tahun 2020 hingga bulan Mei, rasio utang mencapai
32,1 persen, terjadinya peningkatan utang ini dikarenakan
oleh meningkatnya belanja negara setiap tahunnya yang lebih
agresif untuk infrastruktur, perlindungan sosial, dan dana
desa, terutama tahun 2020 yang fokus pada penanganan
pandemi. Meskipun dalam kurun waktu 2016-2020 utang
pemerintah meningkat, namun tidak melanggar amanat
UndangUndang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara dimana rasio utang kurang dari 60 persen dari PDB.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,02 persen di tahun
2019 lebih rendah dari target pertumbuhan ekonomi yang
ditetapkan pemerintah sebesar 5,2 persen. Bahkan menjadi
pertumbuhan ekonomi yang terendah selama empat tahun
terakhir.
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Kondisi perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia
tidak lepas dari berlanjutnya kondisi perlambatan
pertumbuhan ekonomi dunia yang hanya tumbuh sebesar 2,9
persen. Faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti
perseteruan dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok,
peristiwa keluarnya Inggris dari Uni Eropa (Brexit), dan
beberapa kejadian dari beberapa negara Hong Kong, Iran, dan
Irak yang mempengaruhi stabilitas ekonomi nasional.”’

Perkembangan perbankan syariah saat ini sangatlah
pesat, dari pertama muncul ditahun 1992 hingga saat ini
Desember 2020 mencapai 2.426 jaringan kantor Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Peningkatan jumlah bank
syariah di Indonesia juga diiringi dengan meningkatnya
jumlah aktiva yang dimilikinya. Berdasarkan laporan statistik
total aset bank umum syariah dan unit usaha syariah setiap
tahunnya meningkat. Tahun 2017 sebesar Rp.424.181 Milyar,
pada tahun 2018 sebesar Rp.477.327 Milyar , Tahun 2019
sebesar Rp.524.564 Milyar, dan pada Tahun 2020 sebesar
Rp.593.948 Milyar.®* Disisi perbankan, apabila industri
mengalami kesulitan akibat meningkatnya biaya produksi,
dikhawatirkan akan berdampak pada semakin meningkatnya
NPL/NPF sektor industri.”? Kenaikan harga BBM yang
sangat tinggi telah menyebabkan ekonomi memburuk.

Tingkat inflasi tinggi, suku bunga naik, kemiskinan
bertambah, tingkat pengangguran meningkat dan
pertumbuhan ekonomi merosot. Akibatnya pengeluaran
untuk biaya operasional dan produksi menjadi meningkat,
sehingga tidak jarang kondisi tersebut menyebabkan kredit
macet meningkat dan rasio kecukupan modal bank serta
profitabilitas turun dan akhirnya pengusaha kesulitan
likuiditas. Perekonomian Indonesia menurut Miranda S.

Phttps://www.bps.go.id/publication/2020/09/16/be7568ad496829f35ceadb2
7/laporan-perekonomian-indonesia-2020.html

2 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-
perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Desember-2020.aspx

22 https://www.liputan6.com/bisnis/read/3618790/pertamina-evaluasi-harga-
pertamax-cs-di-september-2018
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Goeltom menghadapi beberapa tantangan utama.

Tantangan tersebut antara lain:

1. Pertama, tekanan terhadap Kketidakstabilan makro
ekonomi diperkirakan masih akan berlanjut. Dampak
kenaikan harga BBM diperkirakan akan berkonstribusi
pada peningkatkan tekanan inflasi ke depan.

2. Kedua, perkembangan harga minyak dunia yang
mempunyai potensi tetap tinggi, serta tren kenaikan
suku bunga The Fed telah mempengaruhi kondisi
ekonomi domestik, yang pada gilirannya juga
berdampak negatif pada sektor perbankan. Dalam kaitan
ini, kenaikan Bl Rate dan suku bunga penjaminan telah
memaksa bank untuk melakukan penyesuaian di kedua
sisi neraca. Pada sisi aktiva kenaikan suku bunga kredit
berisiko meningkatkan non performance loan (NPL),
sementara pada sisi pasiva cost of fund menjadi lebih
tinggi terkait dengan upaya bank guna mempertahankan
dana masyarakat yang telah dihimpun. Kondisi tersebut
akan dapat mempengaruhi kinerja perbankan secara
signifikan.

3. Ketiga, dari sisi eksternal, walaupun kondisi neraca
pembayaran diperkirakan akan mencatat surplus, hamun
masih terdapat beberapa risiko yang dapat mempengaruhi
kondisi neraca pembayaran, seperti rendahnya realisasi
penarikan utang luar negeri (ULN) pemerintah dan
pembalikan arus modal portofolio. Di samping itu,
realisasi pembalikan arus modal asing portofolio pada
akhir tahun dan berlanjutnya siklus pengetatan ekonomi
AS juga dapat mempengaruhi Lalu lintas Modal (LLM)
swasta. Namun, di lain pihak, masih terdapat harapan,
mengingat potensi kenaikan ekspor non migas yang lebih
tinggi dari perkiraan semula. Dalam jangka pendek,
beberapa risiko tersebut berpotensi menimbulkan
ketidakstabilan moneter, terutama tekanan inflasi yang
akan cenderung besar dari perkiraan semula. Dalam
jangka pendek, beberapa risiko tersebut berpotensi
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menimbulkan ketidakstabilan moneter, terutama tekanan

inflasi yang akan cenderung besar.?

Inflasi adalah kecenderungan harga-harga naik secara
umum dan terus-menerus. Inflasi yang tinggi akan
mengakibatkan daya beli masyarakat menurun dan
kenaikan tingkat bunga. Besar kecilnya laju inflasi akan
mempengaruhi suku bunga dan Kinerja keuangan
perusahaan khususnya dari sisi laba operasional.”* Inflasi
terjadi hampir di seluruh negara di dunia dan menurut
Milton Friedman sebenarnya merupakan sebuah fenomena
moneter. Bl rate sebagai variabel yang cukup penting dan
berpengaruh dalam aktivitas perekonomian Indonesia serta
sebagai angka pembanding tingkat bagi hasil bank syariah
dalam sebuah dual banking system. Bank syariah
merupakan bank berbasis sektor riil dan perkembangan
sektor riil biasa diukur dengan pertumbuhan ekonomi.
Menurut Bank Indonesia, Bl Rate adalah suku bunga
kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan
moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
diumumkan kepada publik. Bl rate diumumkan oleh
Dewan Gubernur Bank Indonesia melalui rapat dewan
gubernur  yang diadakan setiap bulan dan
diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan
melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang untuk
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.®
Pendapatan nasional dapat diartikan sebagai sejumlah
barang dan jasa yang dihasilkan suatu Negara pada periode
tertentu, biasanya satu tahun. Perhitungan pendapatan
nasional akan menghasilkan GDP secara teratur yang
merupakan ukuran dasar dari performansi perekonomian
dalam memproduksi barang dan jasa. Selain itu
perhitungan pendapatan nasional juga berguna untuk

2 5 Goeltom, “Makalah yang Disampaikan Pada Seminar Prospek Ekonomi
2006 yang Diselenggarakan Bisnis Indonesia dan Perbanas di Jakarta,” 2005.

2 Boediono, Makro ekonomi, (Yogyakarta; BPFE, 1989), h.155.

% https://www.bi.go.id
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menerangkan kerangka kerja hubungan antara variabel
makro ekonomi.?

Kurs atau nilai tukar adalah jumlah atau harga mata
uang domestik dari mata uang luar negeri (asing) atau rasio
antara satu unit (satuan) mata uang dan jumlah mata uang
yang lain pada waktu tertentu.”” Masih tingginya tekanan
terhadap nilai tukar maka akan mengakibatkan tingginya
suku bunga. Tingginya ketidakpastian dalam banyak aspek
baik sosial, politik, maupun ekonomi telah banyak
mempengaruhi perilaku dan ekspektasi para pelaku pasar
valas terhadap kecenderungan melemahnya nilai tukar
rupiah. Hal ini tercermin pada pergerakan premi or ward
yang berada pada tingkat yang cukup tinggi. Kondisi
tersebut tidak kondusif untuk menarik investor asing
menanamkan modalnya di dalam negeri sehingga
mengakibatkan suku bunga yang cukup tinggi.

Tabel 1.1
Data Inflasi, Bl Rate, Nilai Tukar, GDP Tahun 2017-2020

1 2017 3.61% 4.25 % Rp. 13.548 Rp. 13.588,8
Triliun

2 2018 3.13% 6.00 % Rp. 14.481 Rp. 14.837,4
Triliun

3 2019 272 % 5.00 % Rp. 13.901 Rp. 15.833,9

44‘ No { Tahun

Laba Operasional

~ L

Triliun

Sumber: http://www.bi.go.id, http://www.bps.go.id

Tabel 1.2

2 Nurul Huda, et al. Makro ekonomi Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, Cet. Ke-4, 2014), h. 21
Dominic Savatore, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Salemba
Empat,Buku I, 2007), h. 3.
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1 2017 14.920
2 2018 24.589
3 2019 33.954
4 2020 32.610

Data Laba Operasional Perbankan Syariah Tahun 2017-2020
Sumber: http://www.0jk.go.id

Kondisi makro ekonomi Indonesia sepanjang tahun
2020 mengalami fluktuasi yang signifikan. Hal ini ditandai
dengan perubahan angka indikator inflasi dan Bl rate yang
berubah-ubah. Pada awal tahun 2020 inflasi mencapai angka
2.68 % dan Bl Rate sebesar 5,00 % serta nilai tukar rupiah
sebesar Rp. 13.662 sedangkan besar GDP Rp.3.922,6 triliun.
Memasuki akhir tahun 2020 keadaan perekonomian Indonesia
berubah dimana inflasi dan Bl rate mengalami penuruan 1.68
% dan 3.75 %, serta nilai tukar rupiah naik menjadi Rp.
14.105 sedangkan GDP juga mengalami kenaikan sebesar
Rp. 3.929,2 triliun. Dari tahun 2017 sampai 2020 dapat kita
lihat bahwa laba operasional selalu mengalami kenaikan yang
cukup signifikan hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja dari
perbankan syariah yang semakin lebih baik. Pada teori makro
ekonomi, inflasi selalu berkaitan dengan jumlah uang yang
beredar dan kebijakan moneter yang diambil pemerintah
melalui bank sentral. Pemerintah bisa mengendalikan jumlah
uang yang beredar dengan mempengaruhi proses penciptaan
uang. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
kebijakan moneter melalui tingkat suku bunga sehingga
jumlah uang yang beredar bisa dikontrol. Melalui tingkat
bunga inilah pemerintah dapat mempengaruhi pengeluaran
investasi, permintaan agregat, tingkat harga serta GDP riil.
Selain itu pemerintah juga dapat mengatur tingkat suku bunga
Bank Indonesia atau Bl rate. Dengan begitu keuntungan bank
dari sisi bunga sangat ditentukan kondisi makro ekonomi serta
regulasi atau kebijakan pemerintah.

Dari data-data tersebut dapat kita lihat bahwa kondisi
makro ekonomi dapat mempengaruhi laba operasional
perbankan syariah. Namun fenomena data tersebut dapat
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ditarik simpulan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai
dengan teori yang ada. Hal ini dibuktikan dengan meski
kondisi makro ekonomi seperti inflasi, Bl rate, serta
pendapatan nasional di Indonesia mengalami fluktuasi yang
tak menentu namun laba operasional perbankan syariah
hampir dari waktu ke waktu selalu mengalami peningkatan
hanya beberapa waktu saja yang mungkin mengalami sedikit
penurunan. Dari permasalahan tersebut, penelitian ini akan
mencoba menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan laba operasional bank umum syariah dari tahun
2017-2020. Adapun variabel yang diambil dan dipilih pada
penelitian ini adalah Inflasi, Bl Rate, GDP, Nilai Tukar
Rupiah sebagai variabel bebas dan perubahan laba operasional
sebagai variabel terikat.

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka
identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut
1. Ildentifikasi Masalah:

a. Terdapat perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya,
mengenai Inflasi, Bl Rate, Nilai Tukar dan GDP
terhadap laba operasional.

b. Dilihat pada data tabel variabel yang diteliti
menunjukan terdapat kenaikan dan penurunan.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat
beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian ini.
Maka penelitian ini dibatasi pada 4 (Empat) variabel
bebas yaitu Inflasi (XI), Bl Rate (X2), Nilai Tukar (X3),
dan GDP (X4) pada 14 (Empat Belas) Bank Umum
Syariah serta variabel terikat yaitu Laba Operasonal (Y)
pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2020.

D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas,

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh Inflasi secara Parsial Terhadap laba
Operasional Bank Umum Syari’ah Periode 2017-2020 ?

2. Bagaimana pengaruh Bl Rate secara Parsial Terhadap
laba Operasional Bank Umum Syari’ah Periode 2017-
2020 ?

3. Bagaimana pengaruh GDP secara Parsial Terhadap laba
Operasional Bank Umum Syari’ah Periode 2017-2020 ?

4. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar secara Parsial Terhadap
laba Operasional Bank Umum Syari’ah Periode 2017-
2020 ?

5. Bagaimana pengaruh Inflasi, Bl Rate, GDP dan Nilai
Tukar secara Simultan Terhadap laba Operasional Bank
Umum Syari’ah Periode 2017-2020 ?

6. Bagaimana Inflasi, Bl Rate, GDP, dan Nilai Tukar dalam

Perspektif Ekonomi Syariah ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan uraian rumusan masalah diatas maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Inflasi
secara Parsial Terhadap laba Operasional Bank Umum
Syari’ah Periode 2017-2020

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Bl Rate
secara Parsial Terhadap laba Operasional Bank Umum
Syari’ah Periode 2017-2020

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh GDP secara
Parsial Terhadap laba Operasional Bank Umum Syari’ah
Periode 2017-2020

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Nilai Tukar
secara Parsial Terhadap laba Operasional Bank Umum
Syari’ah Periode 2017-2020

Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Inflasi, Bl
Rate, GDP dan Nilai Tukar secara Simultan Terhadap
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laba Operasional Bank Umum Syari’ah Periode 2017-
2020

6. Untuk mengetahui dan menjelaskan Inflasi, Bl Rate,
GDP, dan Nilai Tukar dalam Perspektif Ekonomi Syariah

F. Manfaat Penelitian
Hal terpenting dalam sebuah penelitian adalah
manfaat yang dapat dirasakan atau di ambil dan diterapkan
setelah terungkapnya hasil dari penelitian tersebut. Adapun
penulis mengharapkan penelitian ini dapat berguna bagi
berbagai pihak, antara lain:

1. Untuk mengasah kemampuan peneliti dalam menjawab
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya yang terkait dengan perbankan syariah

2. Meningkatkan dan memperluas, serta mengembangkan
pemahaman keilmuan peneliti secara keseluruhan.

3. Bagi akademisi Menjadi salah satu referensi untuk
pengembangan keilmuan, Menjadi motivasi dan inspirasi
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

4. Bagi praktisi Menjadi salah satu bahan pertimbangan
bagi bank umum syariah dan dalam proses pengambilan
keputusan, Menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
pemerintah dalam proses penentuan kebijakan secara
umum, dan dalam upaya menstabilkan perekonomian.

G. Penelitian Terdahulu

Permasalahan seputar perbankan syariah belakangan ini
telah menyita perhatian banyak kalangan. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya penelitian-penelitian yang
dilakukan untuk menggali dan memperdalam permasalahan
perbankan syariah yang semakin kompleks. Beberapa
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang sedang
diteliti antara lain adalah sebagaimana berikut:
1. Ragil Teki Mulyani (2016)*

% Ragil Teki Mulyani, “Analisis Pengaruh Variabel Makro Ekonomi
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Studi pada Bank Umum
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Analisis Pengaruh Variabel Makro Ekonomi
Tehadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia (Studi pada Bank Umum Syariah
Domestik dan Campuran di Indonesia Periode
2011-2014).

Pertumbuhan ekonomi/pertumbuhan pendapatan
nasional berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas bank umum syariah di
Indonesia. Inflasi, dapat mempengaruhi besarnya
pendapatan nasional, nilai kurs dan mempengaruhi
penetapan BI rate. Karena korelasi inflasi dengan
variabel-variabel lain dalam model penelitian maka,
variabel inflasi dikeluarkan dari model peneitian.
Kurs dan Bl rate memiliki hubungan negatif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi/pertumbuhan pendapatan nasional, kurs dan
Bl rate secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.
Persamaan : Memiliki persamaan pada variabel x

yang sama
Perbedaan : Sampel hanya berjumlah 12 BUS dan
variabel Y yaitu ROA serta meneliti
pada tahun 2011-2014
Hasil : 1. Pertumbuhan ekonomi/pertumbuhan
pendapatan nasional berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas bank umum syariah di
Indonesia.

2.Inflasi, dapat mempengaruhi
besarnya pendapatan nasional, nilai
kurs dan mempengaruhi penetapan
Bl rate. Karena korelasi inflasi
dengan variabel-variabel lain dalam
model penelitian maka, variabel

Syariah Domestik dan Campuran di Indonesia Periode 2011-2014” (Skripsi, Salatiga
Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2016), h. 77.
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inflasi  dikeluarkan dari  model
peneitian.
3. Kurs dan BI rate memiliki hubungan

negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas bank umum syariah di
Indonesia.

4. Pertumbuhan ekonomi/pertumbuhan
pendapatan nasional, kurs dan Bl
rate secara bersama-sama
berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia.

2. Anas Tinton Saputra (2015)%
Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia
Periode 2010-2013
Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara
simultan inflasi, suku bunga BI, produk domestik
bruto, jumlah uang beredar, dan kurs berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) bank
syariah di Indonesia. Sedangkan secara parsial hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga Bank
Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA bank syariah. Kurs berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA bank syariah.
Sedangkan inflasi, Produk Domestik Bruto, dan
jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap
ROA bank syariah di Indonesia.
Persamaan : Memiliki variabel bebas yang sama
Perbedaan : Terletak pada variabel terikat yaitu
ROA dan meneliti pada tahun 2010-
2013, serta hanya menggunakan 6
sampel data Bus yang digunakan.

»Anas Tinton Saputra, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2010-2013,” (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015) , h. 13.
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Hasil : Hasil pengujian menunjukkan bahwa
secara simultan inflasi, suku bunga
Bl, produk domestik bruto, jumlah
uang beredar, dan kurs berpengaruh
signifikan terhadap (ROA) bank
syariah di Indonesia.

Sedangkan secara parsial hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
suku bunga BI berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA bank
syariah. Kurs berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA  bank
syariah.

Sedangkan inflasi, Produk
Domestik Bruto, dan jumlah uang
beredar tidak berpengaruh terhadap
ROA bank syariah di Indonesia.

3. Aria Muharam (2009)*

Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi
Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank
Umum Syariah Periode 2005-2007

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Kumpulan faktor makro ekonomi yang
dipilih, yaitu: pendapatan nasional (GDP), inflasi dan
BI rate terbukti berpengaruh simultan atau bersama-
sama secara signifikan terhadap laba operasional
bank umum syariah. Untuk uji signifikansi sendiri-
sendiri maka hanya pendapatan nasional (GDP) yang
mampu berpengaruh secara signifikan terhadap laba
operasional bank umum syariah. Teori yang
mengasumsikan bahwa inflasi berpengaruh negatif
tidak terbukti. Hasil uji mengungkapkan inflasi tidak

%0 Aria Muharam, “Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi Terhadap
Perubahan Laba Operasional Bank Umum Syariah PERIODE 2005-2007" (Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga, 2009), h. 100.
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dapat mempengaruhi laba operasional, teori yang
diasumsikan bahwa inflasi berpengaruh negatif tidak
terbukti. Hasil uji mengungkapkan inflasi tidak
mempengaruhi laba operasional. Hal ini diasumsikan
bahwa dengan terjadinya inflasi, bank syariah
melakukan beberapa antisipasi dan kebijakan dalam
menghadapi efek inflasi, dan Bank Indonesia sebagai
bank  sentral menempuh  tugasnya  dalam
menstabilkan nilai keuangan.

Serta ada beberapa kelompok masyarakat yang
tidak terpengaruh dengan adanya inflasi. Fluktuasi
suku bunga dalam hal ini Bl rate diprediksi dapat
berpengaruh negatif terhadap laba operasional bank
syariah. Akan tetapi hasil uji mengatakan tidak
mempengaruhi laba operasional bank. Hal ini
diasumsikan karena ketika tingkat suku bunga naik
maka bank syariah melakukan beberapa kebijakan
internal dengan menaikan nisbah bagi hasil yang
ditawarkan. Serta dalam pelaksanaan usahanya bank
syariah tidak mengacu pada tingkat suku bunga, jadi
berapapun tingkat suku bunga tidak akan
mempengaruhi peningkatan laba usaha bank.
Persamaan : Memiliki persamaan pada beberapa

variabel bebasnya yang sama
Perbedaan : Hanya memakai 3 sampel pada BUS,

serta tidak adanya variabel bebas nilai

tukar dan meneliti pada tahun 2005-

2007
Hasil : GDP, inflasi dan Bl rate terbukti
berpengaruh simultan atau

bersama sama secara signifikan
terhadap laba operasional bank umum
syariah. Untuk uji  signifikansi
sendiri-sendiri maka hanya
pendapatan nasional (GDP) yang
mampu berpengaruh secara signifikan
terhadap laba operasional bank umum



26

syariah. Fluktuasi suku bunga dalam
hal ini Bl rate diprediksi dapat
berpengaruh negatif terhadap laba
operasional bank syariah. Akan tetapi
hasil uji mengatakan tidak
mempengaruhi laba operasional bank.

4. Azhariyah Khaerunnisa (2019)*

Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi

Terhadap Perubahan Laba Operasional Pada Bank

Umum Syariah Tahun 2016-2018

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut: 1. Variabel inflasi

memiliki  pengaruh  positif  signifikan  terhadap

perubahan laba opersional pada bank umum syariah

tahun 2016-2018. 2. Variabel Bl rate memiliki

pengaruh negatif signifikan terhadap perubahan laba

opersional pada bank umum syariah tahun 2016-2018.

3. Variabel GDP tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap perubahan laba pada bank umum syariah tahun

2016-2018. 4. Variabel nilai tukar memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap perubahan laba opersional

pada bank umum syariah tahun 2016-2018.

Persamaan : Memiliki variabel bebas dan terikat yang
sama

Perbedaan : Perbedaaannya hanya meneliti pada tahun
2016 sampai 2018

Hasil : Variabel inflasi dan nilai tukar memiliki
pengaruh positif signifikan  terhadap
perubahan laba operasional bank umum
syariah, sedangkan Bl Rate memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap

$1Azhariyah Khaerunnisa, “Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi
Terhadap Perubahan Laba Operasional Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2018”
(Skripsi, UIN Walisongo, 2019), h. 135.
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perubahan laba operasional pada bank
umum syariah, variabel GDP tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
perubahan laba pada bank umum syariah.

5. Septian Yudha Kusuma (2016)*

Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Terhadap
Provitabilitas Perbankan Syariah di indonesia
Periode 2013-2015

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
inflasi, suku bunga dan produk domestik bruto terhadap
profitabilitas perbankan syariah tahun 2013-2015.
Secara parsial (individual), tidak ada satupun variabel
independen: inflasi, suku bunga maupun produk
domestik bruto yang berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan syariah tahun 2013-2015. Sedangkan, nilai
koefisien determinasi (R2) didapatkan hasil 0,116 atau
11,6%. Dengan kata lain, besarnya pengaruh antara
inflasi, suku bunga dan produk domestik bruto terhadap
profitabilitas perbankan syariah tahun 2013-2015
adalah sebesar 11,6%, sisanya sebesar 88,4%
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.
Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama dari hasil
analisis, nilai koefisen determinasi menunjukkan
skangka 11,6% yang artinya sebesar 88,4% dipengaruhi
variabel lain diluar penelitian ini. Kedua, pendeknya
periode pengamatan sehingga hasil penelitian belum
mewakili  profitabilitas perbankan syariah secara
keseluruhan.
Persamaan > Memiliki beberapa persamaan

pada variabel bebasnya

32 Septian Yudha Kusuma, “Pengaruh Faktor Makro Ekonomi Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2013-2015,” Jurnal Bingkai
Ekonomi, Vol. 1, No. 2, (2016): h. 17.
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Perbedaan : Tidak adanya variabel bebas nilai tukar,
dan variabel terikat yaitu ROA, serta
melakukan penelitian pada tahun 2013-
2015

Hasil : Ada pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara inflasi, suku
bunga dan produk domestik bruto
terhadap profitabilitas  perbankan
syariah tahun ~ 2013-2015.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan mempunyai tujuan yaitu untuk
mempermudah melihat dan mengetahui apa saja yang ada
dalam skripsi ini. Berikut ini sistematika penulisan skripsi dari
bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir
1. Bagian Awal
Pada bagian awal skripsi memuat halaman judul dan
daftar isi.
2. Bagian Utama
Pada bagian utama terdiri dari 5 bab yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,
manfaat  penelitian,  kajian  penelitian
terdahulu yang relevan, dan sistematika

penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN
HIPOTESIS

Pada bab ini berisi landasan teori tentang
teori-teori yang berkaitan dengan Bank
Syariah, Laba, Makro Ekonomi, Inflasi, BI
Rate, Produk Domestik Bruto,Nilai Tukar,
serta pengajuan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian,
sumber data, populasi dan sampel penelitian,
teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel, teknik penelitian, dan uji hipotesis.
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BAB IV  HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum
objek penelitian yaitu Bank Umum Syariah,
hasil pengujian uji statistik deskriptif, hasil
penelitian dari uji asumsi Kklasik yang dibagi
menjadi 4 yaitu: hasil uji normalitas, hasil uji
multikolinieritas, hasil uji  autokorelasi,
setelah itu hasil pengujian dari uji hipotesis
yang terbagi menjadi 4 yaitu: hasil analisis
regresi linier berganda, hasil uji koefeisien
determinasi (R%), hasil uji parsial ( Uji statistik
T), dan uji signifikan simultan (Uji statistik
F). kemudian terdapat pembahasan.

BABYV  PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari skripsi
ini  dan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka
dan lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat
pengaruh kondisi makro ekonomi terhadap perubahan laba
operasional bank umum syariah tahun 2017-2020. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah dan
sampel yang digunakan adalah 48 sampel. Berdasarkan pada data
yang telah dikumpulkan dan diuji dapat disimpulkan:
1. Secara Parsial

a.

Inflasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perubahan laba operasional, dengan hasil
perhitungan Inflasi (X1) terhadap perubahan laba
operasional dengan thitung sebesar 3,0006 dan t tabel
sebesar 2,01669 dengan signifikan sebesar 0,004 dimana
lebih kecil dari 0,05.

Bl Rate secara parsial berpengaruh negatif signifikan
terhadap perubahan laba operasional, dengan hasil
perhitungan Bl Rate (X2) terhadap perubahan laba
operasional dengan thitung sebesar -2,818 dan t tabel
sebesar 2,01669 dengan signifikan sebesar 0,007 dimana
lebih kecil dari 0,05.

Nilai Tukar secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan laba operasional, dengan
hasil perhitungan Nilai Tukar (X3) terhadap perubahan
laba operasional dengan thitung sebesar 2.217 dan t tabel
sebesar 2,01669 dengan signifikan sebesar 0,032 dimana
lebih kecil dari 0,05.

GDP secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap perubahan laba operasional, dengan
hasil perhitungan GDP (X4) terhadap perubahan laba
operasional dengan thitung sebesar 0,667 dan t tabel
sebesar 2,01669 dengan signifikan sebesar 0,508.

117
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2. Secara Simultan

Inflasi, Bl Rate, Nilai Tukar dan GDP secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba operasional.
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan 0,007 < 0,05 serta
fhitung 4,111 > Ftabel 2,58 yang berarti ada pengaruh antara
infalsi, Bl Rate, nilai tukar dan GDP terhadap laba
operasional. Artinya naiknya inflasi, Bl Rate, nilai tukar dan
GDP akan meningkatkan laba operasional bank.

3. Secara Perspektif Islam

a. Inflasi dalam Perspektif Ekonomi Syariah
Dalam Islam tidak dikenal dengan inflasi, karena mata
uang yang dipakai adalah dinar dan dirham, yang mana
mempunyai nilai yang stabil dan dibenarkan oleh Islam.

b. BI Rate dalam Perspektif Ekonomi Syariah
Ekonomi Islam tidak menggunakan bunga sebagai salah
satu instrumen moneter, karena bunga menurut
pandangan Islam equivalen dengan riba yang telah
diharamkan oleh Allah Swit.

c. Nilai Tukar dalam Perspektif Ekonomi Syariah
Dalam ekonomi islam, aktivitas pertukaran mata uang
atau kurs disebut aktivitas sharf. Dimana aktivitas sharf
tersebut hukumnya mubah.

d. GDP dalam Perspektif Ekonomi Syariah
Hal yang membedakan sistem ekonomi Islam dengan
sistem ekonomi lainnya adalah penggunaan parameter
falah. Falah adalah kesejahteraan yang hakiki,
kesejahteraan  yang  sebenar-benarnya, di mana
komponen-komponen rohaniah  masuk ke dalam
pengertian falah ini. Ekonomi Islam dalam arti sebuah
sistem ekonomi (nidhom al-igtishad) merupakan sebuah
sistem yang dapat mengantar manusia kepada real
welfare (falah), kesejahteraan yang sebenarnya. Ada 4 hal
yang semestinya bisa diukur dengan pendekatan
pendapatan nasional berdasarkan ekonomi Islam,
sehingga tingkat kesejahteraan bisa dilihat secara lebih
jernih dan tidak bias. Pertama, Pendapatan nasional harus
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dapat mengukur penyebaran pendapatan individu rumah
tangga, kedua, Pendapatan nasional harus dapat menukur
produksi di sector pedesaan, ketiga Pendapatan nasional
harus dapat mengukur kesejahteraan, dan keempat
Penghitungan pendapatan nasional sebagai ukuran dari
kesejahteraan social.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan

rekomendasi beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bank umum syariah harus bisa mempertahankan atau
berupaya lebih baik lagi jika ingin terus meningkatkan laba
operasional khususnya dengan memperhatikan faktor internal
dan eksternal yaitu inflasi, Bl rate, nilai tukar dan GDP agar
lebih meningkatkan laba operasional bank umum syariah.
Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel
independen dari penelitian ini dengan variabel lain yang
diperkirakan dapat mempengaruhi perubahan laba operasional
bank umum syariah dimana fluktuasi dari variabel tersebut
dapat berpengaruh pada perubahan laba operasional bank
umum syariah. Dengan demikian diharapkan hasil yang
didapatkan lebih akurat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi dan  menambah wawasan bagi nasabah atau
masyarakat Sehingga dapat menjadi landasan dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi.
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